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INTISARI : AKB di Indonesia masih belum seperti yang diharapka
Menurut Survey Demografi dan Kesehatan Indonesid Atada tahun
2002/2003 sebesar 35/1000 kelahiran hidup. Peareliti menggunakan
desain penelitian survey analitik, metode penguarpulata berdasarkan
pendekatan wakteross sectional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasaagsaf besar dalam
kategori tinggi yaitu 21 responden (70%). Kepatuteahadap pemberian
imunisasi dasar sedang yaitu 23 responden (76, %8#itung 12,579 dan
X% tabel 5,591 x%>x%). Penelitian ini dapat disimpulkan ada hubungan
sedang tingkat pengetahuan tentang imunisasi dekgpatuhan ibu
dalam pemberian imunisasi dasar pada bayi di posgke8anguntapan I
Bantul.

Kata Kunci : Tingkat pengetahuan, kepatuhan, imunisasi dasar

PENDAHULUAN

Fakta dunia saat ini khususnya di dan setiap tahunnya 3,5 juta
negara berkembang, setiap tahun 14,5 anak balita meninggal karena penyakit
juta anak balita meninggal karena yang dapat dicegah dengan imunisasi.
berbagai penyakit yang dapat dicegah, Angk yaitu apabila pada tahun 1971

kurang gizi, dehidrasi karena muntaber masih sebesar 142 dan menjadi

1 Mahasiswa DIIl Prodi Kebidanan STIKES ‘Aisyiyalodyakarta
2 Dosen Program Studi Kebidanan STIKES ‘Aisyiyah Yakparta



112/1000 kelahiran hidup pada tahun
1980 (memerlukan sepuluh tahun).
Pada tahun 1985 ke tahun 1990
(hanya 5 tahun) dari 71 menjadi
54/1000 kelahiran hidup. Penurunan
tersebut diikuti dengan menurunnya
angka kematian BALITA atau
AKABA menjadi 56 / 1000 kelahiran
hidup.
Angka kematian balita
menggambarkan tingkat permasalahan
kesehatan anak dan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kesehatan balita
seperti gizi, penyakit infeksi, dan
kecelakaan. Jumlah kematian balita
pada tahun 2006 sesuai dengan hasil
pelaporan adalah sekitar 3 kematian
balita per 10.000 balita dan didaerah
Bantul angka kematian bayi dan balita
yaitu 14,26 per 1000 kelahiran hidup.
Program dimulai
0-9 bulan,

karena periode ini adalah periode yang

imunisasi

sejak bayi antara umur

paling kritis. Bayi pada usia ini belum
banyak kontak dengan dunia luar dan
merupakan usia resiko tinggi terhadap

infeksi karena kekebalannya masih

usia anak dan
dewasa (Depkes, 2005: 43).
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian survey analitik

lemah dibandingkan

dengan waktucross

sectional.

pendekatan
Tempat penelitian  di
Puskesmas Banguntapan Il bantul..
Waktu Penelitian September 2008 —
2009.
menggunakan kuesioner tertutup.

Subyek

seluruh

Agustus Pengambilan data

penelitian  adalah
ibu yang berkunjung di
Puskesmas untuk mengimunisasikan
bayinya, dengan usia 0 — 11 bulan.
yang telah

penelitian

memenuhi kriteria

dengan kriteria inklusi

meliputi : ibu yang berpendidikan SD
— SMP, ibu rumahtangga, ibu yang
melakukan imunisasi di Puskesmas
Banguntapan Il, ibu yang memiliki

bayi sehat, dan ibu yang bersedia
menjadi responden.

Sampel dalam penelitian ini
diambil dengan menggunakan teknik
guota sampling yaitu dengan cara
menentukan jumlah sampel sebanyak

30 responden.
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Sebelum kuisioner dibagikan

kepada responden, maka Kkuisioner
dilakukan uji validitas dan reliabilitas

terlebih dahulu agar instrumen yang

digunakan benar-benar telah
memenuhi persyaratan untuk
digunakan sebagai alat ukur data
( Notoatmodjo, 2005 ). Uji coba

instrumen dilakukan bulan Juni di

Puskesmas Sewon |l Bantul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa karakteristik
responden yang meliputi umur, tingkat
pendidikan, pekerjaan, jumlah anak,
kesehatn budaya,

riwayat bayi,

pendapatan, jarak rumah, mutu

pelayanan di sajikan dalam gambar

berikut ini :

Gambar 1. Tingkat Pengatahuan tentang imunisasi

Kategori Jumlah Prosentase
Tinggi 22 73,3%
Rendah 8 26,7%
Jumlah 30 100%
Tabel di atas menunjukkan Dari hasil ini dapat diketahui bahwa

bahwa 22 orang responden (73,3%)
mempunyai tingkat pengetahuan yang
tinggi, 8 orang responden (26,7%)
mempunyai tingkat pengetahuan yang
rendah tentang imunisasi.

Hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar responden mempunyai
yang tinggi
sebanyak 22 orang responden (73,3%).

tingkat pengetahuan

sebagian besar ibu yang menjadi

responden dalam penelitian ini

memiliki pengetahuan yang tinggi

tentang imunisasi. Pengetahuan
diartikan sebagai penguasaan terhadap
hal.

dari

sesuatu Pengetahuan  dapat

diperoleh berbagai sumber
informasi. Sumber pengetahuan dapat

diperoleh dari media massa, media
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elektronik, buku petunjuk, poster,

petugas kesehatan dan lain-lain.

Pengetahuan dapat membentuk
keyakinan tertentu sampai seseorang
dapat mengetahui tentang imunisasi.
Pengetahuan ibu tentang imunisasi
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti
pendidikan, informasi, pengalaman.
Seorang ibu dengan tingkat pendidikan
tinggi secara otomatis akan memiliki
tingkat pengetahuan yang tinggi pula.
tinggi

maka

Semakin tingkat pendidikan

seseorang semakin  luas

pergaulan dan lingkungannya sehingga

pengalaman dan informasi yang

menjadi sumber pengetahuan bagi ibu

tentang imunisasi akan semakin baik.

Menurut  Ranuh (2001: 250)
menyatakan bahwa Tingkat
pengetahuan ibu tentang imunisasi

baik, diharapkan imunisasi memenuhi
kuantitas dan kualitas kesehatan bayi,
yang akhirnya akan berdampak pada
peningkatan status kesehatan dan
sumber

daya masyarakat di masa

depan.

Gambar 2. Tingkat Kepatuhan Ibu dalam pemberian Imunisasi

Kategori Jumlah Prosentase
Patuh 23 76,7%
Tidak 23,3%
Jumlah 30 100%
Tabel di atas menunjukkan tingkat kepatuhan dalam pemberikan

sebanyak 23 orang responden (76,7%)
mempunyai tingkat kepatuhan dalam
pemberikan imunisasi dan 7 orang

responden (23,3%) tidak memiliki

imunisasi pada bayi.
Terdapat 7 ibu yang tidak patuh
dalam melakukan imunisasi pada bayi.

Ketidakpatuhan ibu adalah dengan
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memberikan imunisasi tidak sesuai imunisasi pada bayi dipengaruhi oleh
dengan umur sebanyak 1 orang yaitu banyak faktor meliputi ekonomi,
memberikan imunisasi HB uniject lingkungan. Tingkat ekonomi keluarga
pada usia 2 bulan. Sebanyak 6 ibu akan sangat berpengaruh terhadap
tidak memberikan imunisasi tidak kepatuhan  seorang ibu  dalam
sesuai dengan jadwal diantaranya berimunisasi karena untuk

memberikan imunisasi dengan jarak mendapatkan imunisasi dibutuhkan

interval yang tidak tepat. biaya. Lingkungan tempat tinggal

Menurut Nivon (2002) seseorang juga akan berpengaruh
kepatuhan dipengaruhi oleh  terhadap kepatuhan ibu dalam
pengetahuan, tingkat pendidikan, berimunisasi karena lingkungan yang

pemeriksaan kesehatan dan dukungan kurang sehat akan sangat berpengaruh
dari teman dekat atau keluarga. terhadap kondisi bayi yang masih
Kepatuhan ibu dalam pemberian  sangat rawan terhadap penyakit.

Gambar 3. Hubungan tingkat pengetahuan ibu tentangimunisasi dengan
kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi dasar padabayi di Puskesmas
Banguntapan Il Bantul Tahun 2009

Tingkat Kepatuhan lbu

Tingkat Pengetahuan Patuh Tidak Tota
f % f % f %
Tinggi 21 70,0 1 3,3 22 73,3
Rendah 2 6,7 6 20,0 8 26,7
Total 23 76,7 7 23,3 30 100

Dari data di atas dapat diketahui  imunisasi dasar pada bayi adalah ibu
bahwa sebagian ibu yang memiliki  dengan tingkat pengetahuan tinggi

kepatuhan dalam pemberikan  yaitu sebanyak 21 responden (70,0%).
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Sedangkan ibu yang mempunyai
pengetahuan yang sedang dan rendah
cenderung tidak patuh  dalam

memberikan imunisasi pada bayi.
Dari hasil analisis dengan ghi
square, diperoleh nilai

0,000 <0,05), nilaix?hiung Sebesar

signifikansi

12,579 dengan
(p<0,05); adalah sebesar 3,841. Dari

nilai® per  UNtUK

hasil tersebut diketahui bahwg’ hitung

> Y2 wabel (12,579>3,841) dan nilai

lebih  kecil 0,05
(p<0,05), sehingga dapat disimpulkan

signifikansi dari
bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang

imunisasi  berhubungan  signifikan
ibu

pemberian imunisasi dasar pada bayi

dengan  kepatuhan dalam

di Pukesmas Banguntapan Il Bantul
tahun 2009.
Hasil analisis diketahui nilai
koefisien kontingensi sebesar 0,593.
Nilai ini selanjutnya dikonsultasikan
tabel nilai r,

dengan intepretasi

menunjukkan bahwa keeratan

hubungan antara tingkat pengetahuan

ibu

pemberian imunisasi adalah sedang

dengan  kepatuhan dalam

KESIMPULAN dan SARAN

Kesimpulan
Pertama, Tingkat

ibu di

Banguntapan |l

pengetahuan Pukesmas

Bantul tentang

imunisasi sebagian besar dalam
kategori tinggi yaitu sebesar 73,3%.
Kedua, Tingkat kepatuhan ibu

dalam pemberian imunisasi dasar pada
bayi di Pukesmas Banguntapan I
Bantul dalam berimunisasi sebagian
besar dalam kategori
sebesar 76,7%.

Ketiga, Ada hubungan tingkat

patuh yaitu

pengetahuan ibu tentang imunisasi
ibu

pemberian imunisasi dasar pada bayi

dengan  kepatuhan dalam

di Pukesmas Banguntapan Il Bantul

tahun 2009. Hal tersebut dapat

ditunjukkan dari nilaix* niung SEbESsar

12,579 dengan
sebesar 0,000.

nilai  signifikansi
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Saran
Ibu

pengetahuan

Pertama, bagi dapat
yang

dimiliki dengan melakukan imunisasi

menerapkan

anak secara lengkap dan tepat pada

waktunya.

Kedua, bagi Pukesmas,
meningkatkan cakupan pencapaian
imunisasi, dengan memberikan
pelayanan yang baik, serta
meningkatkan kesadaran ibu untuk
patuh memberikan imunisasi pada

anak dengan memberikan informasi
akan pentingnya imunisasi pada anak.
Bidang KIA,

Ketiga, bagi

menetapkan strategi penyampaian
informasi pada ibu tentang imunisasi.

Keempat, penelitianselanjutnya
dapat mengembangkan penelitian ini
dengan melakukan penelitian pada
variabel lain yang mempengaruhi
kepatuhan ibu dalam memberikan

imunisasi pada anak.
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